Prodi D3 Bahasa Inggris Terima Kunjungan dari Mahasiswa 

Monash University

 “I was very happy when students from UII came to my school. They helped us understand Indonesian culture and do our Bahasa Indonesia homework”, ungkap Jessica, seorang mahasiswa Monash University  Australia saat berkunjung ke kampus D3 Bahasa Inggris FPSB UII pada pertengahan Januari 2010 lalu. Saat ini Jessica masih tercatat sebagai mahasiswa aktif program Geografi di Monash University. Dia meruapakan salah satu murid kelas 12 dari Mornington Secondary College tempat mahasiswa Prodi D3 Bahasa Inggris praktek mengajar dalam Program Pengalaman Lapangan yang diselenggarakan atas kerjasama dengan dua sekolah di Mornington Peninsula Australia. 
Dalam kesempatan tersebut, Jessica bercerita tentang pengalamannya belajar Bahasa Indonesia secara langsung dengan penutur aslinya. Sedang para peserta PPL tahun 2007, 2008 dan 2009 yang juga hadir dalam acara tersebut turut menceritakan pengalaman mereka selama tinggal 2 minggu di Mornington Peninsula Australia. Mereka menceritakan kejadian-kejadian lucu yang mereka alami karena banyaknya salah persepsi budaya Indonesia dikalangan masyarakat Australia khususnya di Mornington Peninsula. Salah satu pertanyaan yang cukup menarik adalah tentang sholat. Saat presentasi tentang Islam di Mornington Secondary College yang di hadiri oleh Prof. Sarwidi, sebagai wakil rektor bidang akademik, peserta PPL 2007 mendapatkan pertanyaan tentang sholat yang mereka kira memerlukan waktu sekitar 30 menit sampai satu jam setiap kali sholat. “So time consuming!” pikir mereka. Pemikiran mereka tersebut ternyata didasarkan pada pelaksanaan sholat jumat yang sering mereka lihat. Kedatangan mereka (para peserta PPL ke Australia) menurut Jessica cukup membantu dalam memberikan pemahaman tentang Islam yang lebih benar, sehingga sedikit demi sedikit akan menghilangkan kesalahpahaman yang terjadi selama ini antara masyarakat Islam dan masyarakat diluar itu.

Jessica juga menceritakan kesulitannya membedakan kata-kata yang mirip seperti “kepala” dan “kelapa” sehingga sering salah menggunakan kedua kata tersebut. Dia merasa perlu lebih banyak lagi berlatih menggunakan Bahasa Indonesia. Jessica pun mulai mendengarkan lagu-lagu dari musisi Indonesia. 

Sedang para audiens yang hadir dalam dialog kunjungan Jessica tersebut lebih banyak bertanya tentang kebiasaan mahasiswa-mahasiswa Australia dalam belajar dan menghabiskan waktu luangnya disamping juga meminta tanggapan/pendapat Jessica tentang Yogyakarta yang baru pertama kali ia kunjungi. Banyaknya pertanyaan yang diajukan menjadi satu parameter tersendiri akan minat audiens terhadap program PPL ke Australia yang diselenggarakan setiap satu tahun sekali. 

”Acara semacam ini sangat bagus sebagai media pertukaran informasi antara mahasiswa Universitas Islam Indonesia dan Australia untuk sedikit demi sedikit mengurangi kesalahpahaman yang terjadi antara Indonesia dan Australia. Untuk itu juga, Program Pengalaman Lapangan ke Australia yang diselenggarakan oleh Prodi Bahasa Inggris Diploma 3  tetap akan dilanjutkan pada tahun-tahun mendatang”, ungkap Sekretaris Prodi D3 Bahasa Inggris FPSB UII, Puji Rahayu, S.Pd., MLST.
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